
BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data penelitian, maka dalam bab  ini  penulis menyajikan  

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.  Kemudian  penulis  juga memberikan saran yang 

ada hubungannya dengan Analisis Peran Dinas Perdagangan dan Perindustrian Sebagai 

Fasilitator dalam Pengelolaan  Usaha Tenun Ikat  DiKelurahan Onelako Kecamatan Ndona 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Perencanaan 

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Ende dapat dilihat kegiatan yang dilakukan yaitu Menyelenggarakan 

Pelatihan Peningkan keahlian dan Keterampilan dan membangun sentra UKM 

yang dibuat oleh pemerintah belum dilaksanakan secara maksimal karena hanya 

sekedar memberikan pelatihan sedangkan dampak jangka panjang dari pelatihan 

yaitu berupa gedung atau galeri untuk memasarkan produk belum dilaksanakan 

sama sekali sampai hari ini. Dalam hal ini pemerintah meningkatkan pelatihan 

terhadap pengerajin tenun ikat dan memberi bantuan sarana dan praserana(seperti 

tempat untuk para penenun dan bahan-bahan yang dibutuhkan para penenun 

dalam meninkatkan keterampilan pengelolaan tenun ikat 

2. Koordinasi  

Pada tahapan Koordinasi yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Ende dibagi atas dua yaitu dilihat dari rapat koodinasi dan 

hasil koordinasi. Berkaitan dengan kegiatan koordinasi (rapat koordinasi) yang 

dilakukan baik itu dari Dinas Perdangan dan Perindustrian Kabupaten Ende, Tingkat 

Kecamatan dan Kelurahan hanya dilakukan sebatas membahas anggaran/ dana 



bantuan yang di berikan kepada kelompok-kelompok tenun ikat yang ada di 

Kelurahan Onelako. Sedangkan dilihat dari hasil Koordinasi bahwa Kegiatan 

Koordinasi sudah dilaksanakan tetapi dalam hal ini dilihat dari para pengarajin 

sebagai pihak yang berdampak langung merasa belum maksimal karena ketika 

melakukan rapat Koordinasi mereka juga mengajukan permohonan agar dibangun 

Tempat tenunmenenum dan peralatan untuk menenun lebih layak tapi sampai saat ini 

belum ada jawaban dari pemerintah. 

3. Pengawasan 

Pada tahapan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Ende  dalampengelolaan usaha tenun ikat di Kelurahan  

Onelakodibagi atas pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Berkaitan 

dengan pengawasan langsung dilakukan setiap tiga bulan sekali dan pelaksanaan 

kegiatan pengawasan langsung kelokasi yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian tempat menenun atau kelompok usaha tenun ikat yang ada di Kelurahan 

Onelako belum maksimal karena kelompok penenun kain tenun ikat melakukan 

pengendalian kualitas terhadap semua hal yang berkaitan dengan proses produksi, dari 

bahan baku yang di siapkan atau digunakan seperti benang, bahan pewarna sampai 

dengan proses pengerjaannya. Dari semua proses pembuatan kain tenun ikat itu perlu 

di control dan dilakukan perbaikan secara terus menerus apabila terdapat kecacatan 

dalam produk. 

Sedangkan proses pengawasan tidak langsung yang dilakukan oleh dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende itu lebih melihat dari kualitas 

produk, pencitraan dari setiap sektor wilayah sesuai dengan karakteristiknya dan 

berkaitan dengan laporan wajib terkait dengan keadaan usaha di kelurahan 

onelako belum dilakukan karena kelompok-kelompok usaha yang berada di 



kelurahan Onelakodan Dinas perdagangan dan perindustrian bukan hanya jadi 

kelompok dampingan tapi juga dijadikan mitra.  

6.2 Saran 

Adapun saran yang penulis berikan dalam rangka untuk pengelolaan  Usaha Tenun Ikat 

yang ada di Kelurahan OnelakoKecamatan Ndona yang Dilakukan Oleh Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Ende, yaitu : 

1. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Endesebagai pembuat 

kebijakan untuk dapat mengoptimalkan lagi fungsi yang dijalankan dilihat dari 

proses perencanaan yang dilakukan yaitu dalam hal pelatihan peningkatan 

keahlian dan keterampilan bagi pengrajin serta peningkatan kemampuan 

manajerial penenun di  kelurahan Onelako. 

2. Memfasil

itasi penyediaan alat produksi, bahan baku termasuk menfasilitasi  pemasaran 

produk bagi Industri Kecil Menengah. 

3. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende 

PerluMelakukankoordinasi yang lebih baik lagi  dari Dinas itu sendiri maupun 

dengan pihak Kecamatan dan Kelurahan dalam menyediakan sarana dan 

prasarana guna memasaran hasil produk yakni rencana yang telah di sepakati 

agar dapat dilakukan yakni dengan membangun tempat atau gedung untuk 

menenun dan Galeri untuk memasarkan produk kain tenun ikatyang ada di 

Kelurahan Onelakoserta mampu merangkul dan  membangun hubungan 

kerjasama yang lebih baik lagi dengan masyarakat baik secara luas maupun 

terkhusus bagi masyarakat di sekitar. 

4. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende dilihat dari 

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan seharusnya tidak hanyabertindak 



sebagai fasilitator untuk melakukan pembinaan dalam sektor industri saja, 

tetapi turut menjadi pengawas dan rutin memantau perkembangan industri 

tenun di Kelurahan Onelakodan  pihak pemerintah dari Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian, Kecamatan dan kelurahan. Kelurahan juga seharusnya 

membentuk suatu asosiasi bagi para pengrajin atau kelompok usaha tenun ikat 

di Kelurahan Onelakoyang dapat digunakan sebagai wadah untuk berbagi 

masalah, solusi, diskusi mengenai kesepakatah harga jual, maupun biaya 

tenaga kerja tenun ikat yang ada. 
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Dokumentasi Penelitian 

                                                                 

        

 Gambar 1, Wawancara dengan Kepala Bidang Industri Bapak Fransisko Da Yen S.STP, M.si dan 
foto bersama karyawan bagian perindustrian dan perdagangan 

        

Gambar 2,hasil wawancara bersama Bapak Lurah Onelako Bapak Arifin Lele S. sos 



  

    Gambar 3,Dokuntasi hasil wawancara dengan kelompok kale taumbale 

                                

  

                            

Gambar 4.hasil wawancara dan dokumentasi dengan kelompok Bou sama-sama 

 

 

 



 

 
                                                                                 

Gambar 5, dokumentasi wawancara bersama Bapak Camat Ndona Bapak  

Yulianus A.Laga Pasa,     S.stp,M Si 

 

 

                           
 

                           
 

Gambar 6,Dokumentasi hasil wawancara bersama Bapak Pendamping lapangan Dinas 

Perindusrian Dan Perdagangan. Bapak  

 

 



                                             Daftar Pertanyaan 

A. Perencanaan 

1.Rencana apa saja yang  belum dilakukan atau yang sudah dilakukan oleh dinas sebagai 

fasilitator dalam mengelola usaha tenun ikat di kabupaten ende lebih khususnya di 

kecamatan ndona kelurahan onelako ? 

2.Berkaitan dengan Perencanaan yang dilakukan oleh dinas terkait mengenai pelatihan keterampilan 

tenun ikat di kab ende khususnya di kecamatan ndona kelurahan onelako, jenis pelatihan apa saja 

yang sudah dilakukan sesuai perencanaan yang dibuat ? 

3. .bantuan apa saja yang di sediakan atau di yang di berikan kepada para pengrajin tenun ikat ? 

apakah dana bantuan tersebut berupah barang untuk menenun atau berupa uang ? 

4. kendala atau hanbatan apa saja dalam proses perencanaan yang dibuat ? 

5.  Hal apa saja yang mempengaruhi ketidakmaksimalan dalam proses perencanaan yang   

dilakukan. 

B. Koordinasi 

1. siapa saja yang turut andil dalam proses koordinasi yang dilakukan dalam mengelolah usaha kain 

tenun ikat yang ada di kabupaten ende lebih khususnya di kelurahan onelako,kecamatan ndona? 

2.siapa saja yang terlibat dalam proses penentuan alokasi dana yang di berikan? 

3.sejauh ini bagaimana dampak kebijakan dana alokasi untuk usaha kain tenun yang ada terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat penenun ? 

C.Pengawasan 

1. .Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan oleh dinas perdagangan dan perindustrian 

kabupaten ende dalam mengelolah usaha kain tenun ? 

2. Bagaimana mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh dinas perdagangan dan 

perindustrian kabupaten ende   ? 

3. Menurut Bapak/ Ibu apakah pengawasan ini dilakukan sesuai kebijakan dari dinas terkait 

dalam mengelolah usaha kain tenun ikat ? 

4. dalam proses pengawasan bagaimana mekanisme pelaporan hasil kain tenun kepada dinas 

terkait ? 



5. apakah yang terjadi jika fungsi pengawasan dalam mengontrol usaha kain tenun tidak 

berjalan dengan baik dan solusinya seperti apa ? 
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